





1.1 Latar Belakang 
Hepar merupakan salah satu organ yang sangat penting pada manusia, karena 
hepar memiliki beberapa fungsi  yaitu metabolisme  nutrisi dan vitamin, inaktivasi 
zat, sintesis protein plasma, dan imunitas. Kasus kerusakan  hepar  terjadi tanpa 
memperhatikan umur, jenis kelamin, wilayah, ataupun ras. Pada tahun 2013, 29 juta 
masyarakat di wilayah Eropa, dan lebih dari 30 juta masyarakat Amerika memiliki 
kerusakan hepar kronis. Pada tahun 2010 di Cina, estimasi kasus kanker hepar  yang 
baru adalah 358.840, dan kematian yang disebabkan oleh kanker hepar 
adalah  312.432. Insiden dan mortalitas kanker hepar di China berada pada level 
yang cukup tinggi di dunia dengan jumlah dua kali dari rata-rata dunia. Gangguan 
terhadap hepar disebabkan oleh kerusakan hepatosit kronis oleh ROS  (reactive 
oxygen species ) yang  berlebih di dalam di dalam tubuh. ROS disebabkan oleh 
oksidan dari dalam dan luar tubuh seperti asap rokok, paparan ozon, hiperoksia, 
radiasi pengion, dan juga ion logam berat. Salah satu Ion logam berat  yang menjadi 
oksidan bagi tubuh  adalah timbal (Jadeja NR,2017; HEPAMAP, 2016; American 
Liver Foundation, 2016; Barret KE et al.,2015; Birben et al., 2012; Wei, 2010;).  
Timbal masuk kedalam tubuh manusia melalui saluran pernapasan atau 
saluran pencernaan. Masuknya timbal disebabkan mudahnya paparan timbal pada 
manusia, seperti kandungan timbal pada emisi kendaraan bermotor di udara yang 
terakumulasi pada perairan dan tanah pertanian yang mengakibatkan masuknya 
timbal ke saluran pencernaan melalui makanan dan minuman yang dikonsumsi. 




  beresiko untuk tercerna secara oral seperti campuran timbal pada pigmen 
lipstik, blush-on,  krim dan body lotion, serta kaleng dan plastik kemasan makanan 
(Ye et al., 2013; Orisakwe & Otaraku, 2013; Nourmoradi et al., 2013 ; Wani, Ara 
&Usmani, 2015; Ye et al., 2013; Tangahu et al., 2011; Suherni, 2010; Karri, 2008; 
Dochny, 2007).  
Timbal tidak memiliki fungsi biologis yang diperlukan  bagi manusia dan 
hanya dapat terakumulasi didalam tubuh . Diperkirakan waktu paruh biologis timbal 
dalam tubuh adalah 40 hari pada jaringan lunak orang dewasa  dengan paparan 
singkat, 10-20 tahun pada tulang. Pengaruh timbal sebagai oksidan pada  pemberian 
timbal terhadap tikus dalam periode waktu tertentu menunjukkan perubahan 
histopatologi hepar  seperti degenerasi hidropik sebagai tanda awal terjadinya 
kerusakan pada hepatosit yang meningkat seiring dengan dosis dan durasi paparan 
timbal yang diberikan.(Hoffman et al., 2015; Ye et al.,2013; Flora,Gupta & 
Archana 2012; Jarrar & Taib, 2012; Tangahu et al.,2011) 
Oksidan  berlebih  yang masuk ke dalam  tubuh akan diimbangi oleh 
antioksidan, namun oksidan yang berlebih  tidak didapat diimbangi secara 
keseluruhan oleh antioksidan enzimatik dari dalam tubuh, jika dibiarkan akan 
memunculkan reaksi stress oksidatif sehingga perlu tambahan antioksidan 
nonenzimatik seperti vitamin C, vitamin E, glutathione, dan 
carotenoid.  Antioksidan nonenzimatik  dapat di temukan pada tanaman, salah 
satunya tanaman yang dibudidayakan di Indonesia sebagai tanaman hias 
yaitu  tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata var. laurentii), tanaman 
ini digunakan secara luas sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai macam 




polyphenol, saponin, dan glycoside serta kandungan vitamin C. Kandungan vitamin 
C dalam tanaman lidah mertua jika dibandingkan dengan lemon yang dikenal kaya 
akan vitamin C ternyata lebih tinggi dengan jumlah kandungan 87,3734 mg dalam 
100g, yang mana kandungan vitamin C pada  lemon (Citrus limon) adalah 43,96 
mg dalam 100g. (Najwa & Azrina,2017; Karamova et al. 2016 ; Birben et al., 2012; 
Ikewuchi et al., 2010; Ikewuchi et al. 2009 ; Mimaki, 1997).  
Efek hepatoprotektif ekstrak daun lidah mertua, telah di buktikan pada 
penelitian terdahulu oleh Catherine Chidinma Ikewuchi (2012), namun, variabel 
yang diteliti pada penelitian tersebut adalah degenerasi lemak yang terjadi pada 
hepatosit hepar, sehingga pada penelitian ini penulis meneliti pengaruh ekstrak 
lidah mertua terhadap degenerasi hidropik yang terjadi pada hepatosit. Berdasarkan 
kandungan yang dimiliki oleh tanaman lidah mertua yang dapat bermanfaat 
menyeimbangkan oksidan seperti timbal didalam tubuh tersebut dan penelitian 
terdahulu tentang efek dari ekstrak daun lidah mertua, penulis tergerak untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak daun lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata var. laurentii) terhadap degenerasi hidropik pada hepar 
tikus (Rattus norvegicus strain wistar) yang diinduksi oleh timbal per-oral. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata var. laurentii) terhadap degenerasi hidropik pada hepar tikus (Rattus 




1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata var. laurentii) terhadap perubahan degenerasi hidropik  hepar tikus 
(Rattus norvegicus strain wistar) yang diinduksi oleh timbal secara per-oral. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
a. Mengetahui jumlah sel hepar yang mengalami degenerasi hidropik pada 
setiap kelompok tikus yang diberi perlakuan  
b. Mengetahui dosis ekstrak daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata var. 
laurentii) yang mulai berpengaruh terhadap degenerasi hidropik pada hepar 
tikus (Rattus norvegicus strain wistar) yang diinduksi timbal per-oral. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademis 
Digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 
ekstrak daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata var. laurentii)  terhadap 
degenerasi hidropik  hepar tikus (Rattus norvegicus strain wistar) yang diinduksi 
timbal per-oral. 
1.4.2 Manfaat Klinis 
a. Digunakan sebagai bukti ilmiah yang menunjukkan potensi herbal ekstrak 
daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata var. laurentii) untuk pencegahan 
kerusakan hepar akibat keracunan timbal. 
b. Mengetahui dosis yang tepat dari ekstrak daun lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata var. laurentii) yang mempengaruhi degenerasi hidropik hepar 




1.4.3 Manfaat Masyarakat 
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai efek ekstrak daun 
lidah mertua (Sansevieria trifasciata var. laurentii)  sebagai antioksidan untuk 
menjaga kesehatan hati. 
 
